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I. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Pasakbumi (EurycomalongifoliaJack)

merupakansalahsatutanamanobatasalhutan yang termasukdalam family

Simaroubaceae yang tumbuhsecarameluas di Malaysia, Indonesia, Thailand, dan

Vietnam, diketahuimengandungbahan-bahankimiaaktif yang

berasaldarihasilmetabolismesekunderdanmempunyaiaktivitasbiologi yang

bergunauntukperobatan (Siregaret al., 2006).

Berdasarkankajianfarmakologisdiperolehinformasibahwasenyawacanthinpadatana

manE. longifoliamampumenghambatpertumbuhanselkanker (Nurhananet al.,

2005).Siregaret al. (2010), Menyatakanbeberapakomponenkimia yang

dihasilkantanamaninimenunjukkanaktivitasbiologisebagai anti-malaria, sitotoksik,

afrodisiak. KandunganekstraketanolakarE.

longifoliaberkhasiatsebagaichemopreventionagentterhadapkankerpayudara

(NormakiyahdanLaela, 2010).

Linaet al. (2009), akarE. longifoliamemilikiaktivitasinsektisidacukupkuat.

Heriantoet al. (2006),

mengatakankeseluruhanbagiandaritumbuhanE.longifoliadapatdigunakansebagaiob

at, antara lain obatdemam, radanggusi, obatcacing,

dansebagaitonikumsetelahmelahirkan.

Dalamduniakedokterantumbuhaninimampumelindungihatidariberbagaijenisracuns

eperti alcohol, CCl4, penyempitanpembuluhdarah, pengelupasansel-selhati, serta

virus Hepatitis (Panjaitan, 2008).
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EkstrakakarE.longifoliadapatmeredakannyeripadalambung (Kosala, 2010),

sumberinsektisidanabati (Linaet al., 2005), memperbaikinafsumakan, disentri,

demam, lemahdanfebrifugum (Utami, 2008), menghambatselkankerpayudara,

leukemia ataukankerdarahdankankerparu- paru (Untung, 2007), mencegah

osteoporosis (Effendyet al., 2012), dapatmengobati HIV (Sindelaret al., 2005),

anti malaria (Chan et al., 2005) dan berfungsisebagaiafrodisiakatau yang

lebihdikenaldnganobatkuat (NainggolandanSimanjuntak, 2005).

Manfaat yang

beragamtersebutmenyebabkanE.longifoliabanyakdieksporkeluarnegeriuntukkeperl

uanpembuatanobat herbal (Susilawati, 2010).Sementaraitu,

E.longifoliamemilikidaerahpenyebaran yang hanya di daerahtertentu,

sertapembukaanhutanalam yang terus-menerusuntukkeperluankomersil,

menyebabkantumbuhaninimengalamikepunahan di

beberapalokasipenyebarannya.Selainberakibatkepunahan, di Pulau Sumatera

hanyabeberapadaerah yang didugamasihditemuitumbuhanE.

longifoliayaitukawasanLeuser, sebagianProvinsi Riau dankawasanKerinciSeblat

(Susilowati,

2008).TanamanE.longifoliadilindungidenganKeputusanMenteriPertanianNomor :

511/Kpts/PD.310/9/2006 tentangJenisKomoditiTanamanBinaanDirektoratJenderal

Perkebunan,

DirektoratJenderalTanamanPangandanDirektoratJenderalHortikultura

(Susilawatiet al., 2010).

TingginyapermintaandanhargaprodukmenyebabkaneksploitasiE.longifolia

di hutanalammeningkat, karenaselamainipemungutandanpengolahanE.
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longifoliahanyamengandalkanE. longifolia liar, bukandaritanamanbudidaya. Hal

inijugamerupakanakibatdaritidakadanyaperaturanbaikdaerahmaupunpusat yang

berkaitandenganpengelolaandanperlindunganE. longifolia(Siregaret al.,

2010).Peningkatanpenggunaanbahanalamsebagaiobatmenyebabkankebutuhanbaha

nuntukobat yang

berasaldaritumbuhansemakinbertambahdariwaktukewaktu.Kebutuhansobatsemaki

ntinggi, sementaralahandan plasma nutfahsemakinmenyusut,

olehkarenaitudiperlukanalternatifpemecahan.Teknikkulturjaringantumbuhanatauk

ulturin vitro

dapatdijadikansebagaialternatifpemecahanmasalahbagiperbanyakanbibitdanperole

hanmetabolitsekunderdaritanamanini yang memilikinilaiperobatan yang tinggi

(Sitoruset al., 2011). Senyawa yang terkandung di

dalammetabolitsekunderdiantaranyaialahterpenoid, steroid, alkaloid, flavonoid

(fenol) dansaponin (Rahmawati, 2014).

PenelitiankulturjaringanE.

longifoliatelahdilaporkanolehbeberapapenelitidari Malaysia antaralain,

(Mahmoodet al. 2010; Siregar, 2006 ;Manurung 2007) melaluiinduksi

kalusdansuspensiselE.longifolia.(Hussein et al.2005) penelitianE. longifolia

melalui Pembentukan Somatik Embriogenesis. Hussein et al. (2006)

tentangregenerasi tunas adventifdarieksplanbatangdanakartanamanE. longifolia,

Kemudian Hussein et al.(2012) melaporkaninduksiakartanamanE. longifolia.

PenelitianmengenaitanamanEurycomaLongifolia Jack di Indonesia

masihsedikit yang dilaporkan.Beberapadiantaranya: kajianpotensidanekologiE.

longifolia di Bengkulu dan Taman NasionalGunungLeuser (Heriyantoet al., 2006
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; Setyowati, 2010), manfaatekstraketanoluntukafrodisiak

(NainggolandanSimanjuntak, 2005), kultursuspensiseldankultur in vitro

E.longifolia(Siregar 2008; Siregaret al. (2005),

PerbanyakanE.longifoliasecarakonvensionaldenganmenggunakanstekolehSusilaw

atiet al. (2010)

akantetapihalinimemilikikendalaterhadappertumbuhanakardaristeklambat,

danmasihbelumbanyakdilaporkanpenelitiankegiatanpemuliaandankonservasimaup

unusahapemenuhankebutuhanbahanbakuobat (Susilawati, 2010).

Perbanyakan Eurycomalongifolia Jack masih belum banyak dilakukan,

khususnya dengan teknik kultur jaringan. Sehingga, berbagai informasi mengenai

perbanyakan E. longifolia dengan kultur jaringan menggunakan eksplan petiol

masih sangatsedikit. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan upaya awal untuk

perbanyakan E. longifolia melalui kultur jaringan.

1.2 Tujuan

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuioptimasiterbaik media dasar MS

dan ½ MS denganpenambahan ZPT berupaauksin (2,4-D) dansitokinin (kinetin)

dengankonsentrasiberbedaterhadapinduksikalusEurycomalongifoliaJack

secarakulturin vitro.

1.3.Hipotesis

Hipotesisdaripenelitianiniadalahterdapat media dengankonsentrasi 2,4-D

dan Kinetin optimal untukmenginduksikalusEurycomalongifoliaJack.

1.4.Manfaat



5

1. Sebagaisumberinformasi formula media

terbaikdalamperbanyakanKulturJaringanEurycomalongifolia Jack.

2. Dapatdilakukanpenelitianlanjutanuntukpengujianmetabolitsekunderdarikalu

sEurycomalongifolia Jack.

3. PernyediaanklonEurycomalongifolia Jack di Provinsi Riau

secaramassaldanseragamdapatdipenuhi.


